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ABSTRACT 
 
 The purpose of this study is to determine the effect of board of 
commissioner characteristics on the reporting of the sustainability of public 
companies in Indonesia Stock Exchange (IDX), Indonesia. 
 Samples from 45 listed companies are taken from LQ45 index from IDX 
using purposive sampling method and data collected from annual report and 
sustainability report 2016. The hypothesis proposed is tested by using binary 
logistic regression. 
 This study documented that the size of the board is positively related to 
sustainability reporting while the independence of the board of commissioners, 
female commissioners and commissioners of foreign citizenship is not related to 
sustainability reporting. 
 
Keywords Corporate governance, sustainability reporting, theory of legitimacy, 
agency theory, logistic regression, board characteristics 
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ABSTRAK 
 
 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh karakteristik 
dewan komisaris terhadap pelaporan keberlanjutan perusahaan yang tercatat di 
Bursa Efek Indonesia (BEI), Indonesia. 
 Sampel dari 45 perusahaan diambil dari indeks LQ45 dari BEI dengan 
menggunakan metode purposive sampling dan data dikumpulkan dari laporan 
tahunan dan laporan keberlanjutan 2016. Hipotesis yang diajukan diuji dengan 
menggunakan regresi logistik biner. 
 Studi ini menemukan bahwa ukuran dewan terkait secara positif dengan 
pelaporan keberlanjutan sementara independensi dewan komisaris, komisaris 
wanita dan komisaris berkewarganegaraan asing tidak terkait dengan pelaporan 
keberlanjutan. 
 
Kata kunci: sustainability reporting, pelaporan keberlanjutan, teori legitimasi, 
teori agensi, regresi logistik, karakteristik dewan 
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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 
 
“Everyone thinks of changing the world, but no one thinks of changing himself.” 
(Leo Tolstoy) 
 
“By three methods we may learn wisdom: First, by reflection, which is noblest; 
Second, by imitation, which is easiest; and third by experience, which is the 
bitterest.” 
(Confucius) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Penelitian tentang laporan sosial dan lingkungan terus menarik perhatian 
dan memunculkan aliran penelitian yang menyelidiki pengaruh karakteristik 
spesifik perusahaan terhadap laporan sosial dan lingkungan (Ness and Mirza, 
1991; Hackston and Milne, 1996; Tsang, 1998; Haniffa and Cooke, 2002; Newson 
and Deegan, 2002; Chapple and Moon, 2005; Gao, Heravi and Xiao, 2005; 
Brammer and Pavelin, 2008; Reverte, 2009; Adams, Hermalin and Weisbach, 
2010). Diantara karakteristik spesifik perusahaan, komposisi dewan komisaris 
dianggap penting karena dewan komisaris merupakan bagian integral kerangka 
tata kelola perusahaan. Teori Agensi, kerangka teoritis yang dominan dalam 
literatur tata kelola perusahaan menunjukkan bahwa peran monitoring dari dewan 
komisaris mempengaruhi perusahaan untuk mengungkapkan informasi untuk 
mengurangi biaya keagenan dan asimetri informasi (Author, Hillman and Dalziel, 
2003; Dalton, Certo, Trevis and Roengpitya, 2003; Roberts, McNulty and Stiles, 
2005). Berdasarkan proposisi di atas, banyak penelitian telah memberikan bukti 
empiris tentang pengaruh komposisi dewan komisaris pada pengungkapan 
sukarela. 
Meskipun bukti empiris tentang tata kelola perusahaan dan pengungkapan 
sukarela berhubungan, hanya beberapa penelitian yang sudah berusaha untuk 
menguji secara empiris hubungan antara tata kelola perusahaan dan pengungkapan 
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sosial dan lingkungan (Haniffa and Cooke, 2002; Huafang and Jianguo, 2007; 
Rashid and Lodh, 2008; Said, Hj Zainuddin and Haron, 2009; Esa and Anum 
Mohd Ghazali, 2012; Ntim and Soobaroyen, 2013). Lebih lanjut, penelitian 
tersebut telah mengadopsi teori legitimasi untuk menjelaskan temuan empiris 
mereka. Teori legitimasi mencoba menjelaskan mengapa sebuah perusahaan 
membuat pengungkapan sosial dan lingkungan, dan berpendapat bahwa 
perusahaan mendapatkan legitimasi ketika sistem nilainya cocok dengan sistem 
sosial dimana perusahaan ini menjadi bagian darinya, dan bahwa legitimasi 
terancam ketika sistem nilai perusahaan tidak sesuai dengan sistem sosialnya 
(Lindblom, 1994). Dewan komisaris terlibat dalam kegiatan strategis di samping 
peran monitoring mereka, hal ini menunjukkan bahwa dewan komisaris dapat 
berkontribusi pada klaim legitimasi perusahaan dengan mendorong pengungkapan 
sukarela yang lebih luas yang mencangkup laporan keberlanjutan. 
Berdasarkan perspektif teori agensi dan legitimasi, tujuan dari penelitian 
ini adalah untuk menyelidiki hubungan antara karakteristik dewan komisaris dan 
laporan keberlanjutan dengan menggunakan sampel perusahaan yang masuk 
dalam indeks LQ45 Bursa Efek Indonesia tahun 2016. Penelitian menunjukkan 
bahwa penting untuk menyelidiki seberapa besar perusahaan di negara 
berkembang mengungkapkan informasi keberlanjutan karena sedikitnya informasi 
tentang praktik keberlanjutan di negara berkembang (Jamali and Mirshak, 2007; 
Wanderley et al., 2008). Kerangka institusi yang lemah telah diidentifikasi 
sebagai salah satu penyebab rendahnya tingkat laporan keberlanjutan di negara 
berkembang (Kemp, 2001) dan laporan keberlanjutan di Asia-Pasifik tetap lebih 
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rendah dibandingkan dengan Eropa dan Amerika Serikat (KPMG, 2011). Dengan 
demikian, penting untuk mengeksplorasi faktor – faktor apa yang mendorong 
perusahaan – perusahaan untuk secara sukarela mengadopsi laporan keberlanjutan 
dan bagaimana pentingnya tata kelola perusahaan sebagai penentu dalam konteks 
Asia yang sedang berkembang. 
Penelitian ini memberikan beberapa kontribusi penting. Penelitian ini 
berupaya menguji hubungan antara karakteristik dewan komisaris dan laporan 
keberlanjutan di Indonesia, dan berkontribusi terhadap pengetahuan tentang 
hubungan antara tata kelola perusahaan dan laporan keberlanjutan di negara 
berkembang dan konteks Asia, karena kebanyakan penelitian mengenai laporan 
keberlanjutan berasal dari negara maju (Guthrie and Parker, 1989; Tilt, 1994; 
Gray, Kouhy and Lavers, 1995; Hackston and Milne, 1996; Wilmshurst and Frost, 
2000; Brammer and Pavelin, 2008; Branco and Rodrigues, 2008; Holder-Webb et 
al., 2009; Reverte, 2009; de Villiers and Van Staden, 2010). Penelitian ini 
menggabungkan atribut keragaman dewan komisaris, keberadaan komisaris 
wanita dan keragaman kewarganegaraan untuk merefleksikan nilai-nilai sosial 
budaya, selain jumlah dan independensi dewan komisaris. Sebagai tambahan, 
penelitian ini mengadopsi pendekatan multi-teori untuk menjelaskan hubungan 
antara karakteristik dewan komisaris dan laporan keberlanjutan, karena adanya 
pendapat bahwa keanekaragaman sifat dari laporan keberlanjutan menuntut 
pendekatan multi-teori alih – alih pendekatan teori tunggal yang dianggap tidak 
memadai (Cormier, Magnan and Van Velthoven, 2005). Penelitian ini juga 
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berkontribusi terhadap meningkatnya penggunaan regresi logistik dalam 
penelitian bisnis. 
1.2 Rumusan Masalah 
Dari latar belakang yang telah diuraikan maka dapat diperoleh beberapa 
rumusan masalah terkait hubungan antara karakteristik dewan komisaris dan 
laporan keberlanjutan. Beberapa rumusan masalah tersebut antara lain: 
1. Apakah jumlah dewan komisaris mempengaruhi laporan 
keberlanjutan? 
2. Apakah independensi dewan komisaris mempengaruhi laporan 
keberlanjutan? 
3. Apakah keberadaan komisaris perempuan mempengaruhi laporan 
keberlanjutan? 
4. Apakah keberadaan komisaris berkewarganegaraan asing 
mempengaruhi laporan keberlanjutan? 
 
1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1.3.1 Tujuan Penelitian  
Terdapat alasan yang mendasari penyusunan penelitian terkait dengan 
hubungan antara karakteristik dewan komisaris dan laporan keberlanjutan. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk menginvestigasi pengaruh karakteristik dewan 
komisaris terhadap laporan keberlanjutan perusahaan yang tercatat dalam indeks 
LQ45 Bursa Efek Indonesia. 
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1.3.2 Manfaat Penelitian  
Dengan hasil penelitian mengenai hubungan antara karakteristik dewan 
komisaris dan laporan keberlanjutan diharapkan mampu memberikan berbagai 
manfaat. Adapun manfaat yang dapat diperoleh antara lain: 
1. Manfaat Teoritis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris tentang 
pengaruh ukuran dewan komisaris, independensi dewan, proporsi komisaris 
wanita, dan proporsi komisaris berkewarganegaraan asing terhadap 
pengungkapan laporan keberlanjutan di Indonesia 
2. Manfaat Praktisi 
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai sumber 
pertimbangan bagi pemerintah maupun perusahaan dalam menentukan 
kebijakan yang tepat untuk mengatur pengungkapan laporan keberlanjutan  
bagi perusahaan – perusahaan di Indonesia. 
1.4 Sistematika Penulisan 
Sistematika ini berguna untuk memberikan gambaran yang jelas dan tidak 
menyimpang dari pokok permasalahan. Secara sistematis susunan proposal 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
BAB 1 : PENDAHULUAN  
Pada bab ini dijelaskan mengenai latar belakang masalah, rumusan 
masalah, tujuan penelitian dan manfaat penelitian serta sistematika penulisan. 
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BAB II : TINJAUAN PUSTAKA 
Dalam bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan 
penelitian, hasil penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian, kerangka 
pemikiran, dan hipotesis. 
BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai variabel penelitian dan 
definisinya, jenis dan sumber data, teknik pengumpulan data, serta teknik analisis 
data. 
BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Dalam bab ini berisi hasil dari analisis yang dilakukan dan juga 
pembahasannya. 
BAB V  : PENUTUP 
 Dalam bab ini berisi kesimpulan dan saran penelitian serta 
keterbatasan yang terdapat dalam penelitian. 
 
